
BAB I 

PENDAHULAN 

A. latar Belakang Masalah 

 Allah SWT menaciptakan manusia sebagai makhluk sosial, upaya mereka saling 

tolong-menolong dalam segala usaha dan juga bekerja sama dalam masyarakat. Sebagai 

makhluk yang sosial , didalam hidupnya manusia yang lain yang sama-sama hidup 

bermasyarakat. Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu dengan 

yang lain didasari untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

 Islam mewajibkan seorang muslim untuk memilih pekerjaan yang halal dan 

memiliki pekerjaan yang cocok bagi dirinya atau dilakukan dengan pekerjaan yang 

mampu. Fakta sejarah menyatakan, bahwa Islam merupakan sistem kehidupan yang 

bersifat komprehensif, yang mengatur semua aspek dalam sosial, ekonomi, politik 

maupun kehidupan yang bersifat spiritual (P3EI,2008:1). Islam juga menghalalkan 

berbagai usaha seperti halnya perdagangan, perniagaan, atau jual beli yang didalamnya 

termasuk bisnis (Arifin,2009:81). Hal tersebut telah dijelaskan pada salah satu Firman 

Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2:275 sebagai berikut: 

بَا ِّ مَ الر  ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ اللََّّ

Artinya:” dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

Ayat tersebut memberikan penjelasan mengenai seruan kepada kaum muslimin bahwa 

jual beli atau bisnis yang dihalalkan oleh Allah, baik dalam bentuk jual beli barang 

dagangan maupun jual beli dibidang jasa (Fauroni,2002:141).
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 Bicara masalah ekonomi maka akan semakin erat hubungannya dengan kata kaya 

dan miskin, bagi masyarakat yang memiliki daya ekonomi yang lemah maka akan sulit 

dalam memenuhi kebutuhannya dan tidak menutup kemungkinan akan semakin 

terpuruk, sedang bagi yang memiliki daya ekonomi yang tinggi maka kesejahteraan akan 

mudah digapai. Islam sebagai agama yang madani telah meletakkan dasar-dasar yang 

kuat dalam rangka mewujudkan sebuah tatanan masyarakat Islam yang sejahtera baik 

lahir maupun batin. 

 Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia harus bermasyarakat, tunjang-

menunjang, topang menopang, dan tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya, 

sebagai makhlukyang sosial, manusia menerima dan memberikan andilnya kepada orang 

lain. Saling bermu’amalah untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan dalam 

hidupnya. Dalam Al-Quran telah ditegaskan perintah serta anjuran bekerja agar menuju 

kehidupan yang makmur serta sejahtera ekonominya dalam aspek kehidupan didunia 

(Hamzah,1984:13). 

 Hal tersebut dijelaskan pada salah satu firman Allah didalam salah satu ayat Al-

Qur’an, yaitu pada firman Allah Q.S Al-Jumu’ah/62:10 sebagai berikut: 

َ كَث يْرًا  نْ فَضْل  اللَّه  وَاذْكُرُوا اللَّه رُوْا ف ى الْْرَْض  وَابْتغَوُْا م  لٰوةُ فَانْتشَ  يَت  الصَّ فَا ذاَ قضُ 

 لَّعَلَّكُمْ تفُْل حُوْنَ 

Artinya: 
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 “apabila telah ditunaikan sholat makan bertebaranlah kamu dimuka bumi dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.  

 Berdasarkan ayat diatas, selain berisi kewajiban untuk mengerjakan sholat juga 

diharuskan untuk setiap umat Islam agar bekerja dan berusaha mencari reziki sebagai 

kerunia Allah SWT. Pada ayat ini juga memerintahkan manusia untuk menyeimbangkan 

antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, sehingga diperoleh hasil secara maksimal. 

 Meningkatkan kinerja dan memilih bisnis yang baik dalam menjalankan suatu 

usaha merupakan cara yang tepat agar tetap eksisi dalam persaingan dan produknya agar 

bisa dikenal dan diminati oleh konsumen. Dengan kata lain, bisnis sangat berperan 

penting dalam menjalankan kelangsungan hidup suatu usaha, baik usaha dibidang jasa 

maupun dibidang penjualan suatu produk. 

 Kebahagiaan merupakan sebuah tujuan utama dalam kehidupan manusia yang 

akan diperoleh ketika seluruh kebutuhan dan keinginan terpenuhi, baik dari segi aspek 

materila maupun spiritual. Dengan terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material 

seperti sandang, rumah dan kekayaan lainnya pada dasarnya adalah terpenuhinya 

kebutuhan ekonomi (P3EI,2008:1). 

 Typically, microenterprises are defined as firms with up to 10 employees, small 

enterprises have from 10 to 50 – 100 employees, and medium enterprises have from 50 

to 100 – 250 employees (Oldsman and Hallberg:3). 

 Secara sosiologis, tentunya manusia akan selalu berinteraksi diantara sesamanya 

dalam kehidupan ini untuk memenuhi berbagai keperluan hidupnya. Kenyataannya 

memang dalam melakukan berbagai kegiatan ekonomi ini banyak hal dan cara yang 



4 
 

 
 

dapat dilakukan untuk mencapainya. Kegiatan ekonomi ini pun ada yang terus 

berkembang semakin esar dan memiliki beberapa cabang, ada juga statis namun ada 

juga yang merosot bahkan ada juga yang jatuh bangkrut atau pailit. 

 Seroang pembisnis adalah seorang yang memiliki keahlian dalam menjual, mulai 

dari menawarkan ide, hingga memasarkan produk yang akan dipasarkan. Seorang 

pembisnis juga harus memiliki kemampuan menemukan dan mengavaluasi pelung-

peluang, dengan menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh 

keuntungan dari peluang-peluang itu. Dengan kreativitasnya pebisnis mamapu 

beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi lingkungan, sebagai pelaku bisnis harus 

mempunyai teknik penjualan mulai dari pengetahuan tentang produk, daya saing produk 

terhadap produk lain maupun sejenisnya (Kasmir,2006:15). 

 Seorang pembisnis dalam menjalankan usaha kecil dapat berhasil jika dilandaskan 

oleh berbagai faktor pendorong yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha yang 

dapat memicu dalam mencapai keberhasilan usaha tersebut. Faktor pendorong 

keberhasilanusaha adalah dengan adanya faktor rencana pemasaran, rencana organisasi, 

dan rencana keuangan (Anoraga,1992:38). Keberhasilan suatu usaha dapat di 

indikasikan dengan beberapa hal penting yaitu dengan peningkatan modal kerja, 

peningkatan omzet penjualan, peningkatan pangsa pasar, dan peningkatan aset 

(muhaimin,2003:44). 

 Apapun jenis usaha yang dikembangkan, pada intinya dalam agama Islam agar 

umat Islam rajin berusaha dan berproduksi yang baik dan halal, mampu menggali dan 
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memanfaatkan kekayaan alam yang dianugrahkan kepada mereka demi untuk 

kesejahteraan bersama da membuka lapangan pekerjaan, dengan memperhatikan prinsip-

prinsip usaha yang baik dan halal dan menghindari praktik usaha yang haram, 

mengandung tipuan dan membahayakan menusia itu sendiri (Efendi,2003:10). 

 Kemunculan bisnis dibidang rumah makan, rumah makan Qyu-Qyu di kota 

Banjarmasin merupakan kegiatan suatu bisnis yang sangat menarik untuk diperhatikan 

pada saat ini. Sebab, saat ini di wilayah Banjarmasin banyak cabang dari rumah makan 

Qyu-Qyu yang tersebar disekitaran Banjarmasin. Banyak usaha kecil yang juga 

membuka bisnis rumah makan yang sejenis di tepi jalan yang buka dari pagi hari sampai 

malam hari. 

 Diantara pembisnis rumah makan yang sejenis ada rumah makan yang sukses 

pada saat ini dan memiliki banyak cabang yaitu adalah Rumah Makan Qyu-Qyu di kota 

Banjarmasin. Suksesnya bisnis rumah makan Qyu-Qyu tersebut merupakan hasil dari 

banyaknya permintaan dari konsumen terhadap pembelian menu yang ada pada rumah 

makan Qyu-Qyu tersebut. Karena dengan banyaknya pelanggan dari rumah makan Qyu-

Qyu tersebut maka dibukalah cabang disekitaran wilayah Banjarmasin, sudah ada 

beberapa cabang dari rumah makan Qyu-Qyu yang ada di Banjarmasin yaitu di Jl. 

Simpang 4 A.yani, Jl. Veteran samping Dunia Sepatu. Jl. Kampung Melayu, Jl. Brigjen 

Hasan Basri (Kayu Tangi), Banjarbaru, Jl. Ks Tubun (Pekauman), Handil Bakti, Jl. 

Tembus Pal 6, Jl. Perdagangan, Jl Pandan Sari, Pekapuran, Jl Tol Lingkar Selatan, Jl. 

Belitung Darat, Sultan Adam, Bumi Mas, Padat Karya Sei Andai, Handil Bakti, Cemara 

Raya, Jl. Sei Tabuk, Menarap, dan Ansana dengan banyaknya jumlah cabang tersebut ini 

menunjukan bahwa perkembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu ini sangat pesat 
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dibandingkan dengan sesama pembisnis rumah makan lainnya khususnya di kota 

Banjarmasin yang perkembangannya sangat luar bisasa. 

 Maka berdasarkan latar belakang yang diatas bahwa penulis tertarik untuk 

memelakukan penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana sebenarnya cara 

pemilik bisnis rumah makan Qyu-Qyu tersebut dalam mengembangkan bisnisnya di kota 

Banjarmasin yang sudah dilakukan. Maka timbul keinginin penulis untuk meneliti lalu 

dituangkan dalam sebuah skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Bisnis 

Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan permasalahan 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota 

Banjarmasin? 

2. Apa saja kendala yag dihadapi dalam pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu di Kota Banjarmasin? 

3. Bagaimana pandangan Islam terhadap strategi pengembangan bisnis Rumah 

Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di 

Kota Banjarmasin. 

2. Untuk Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh bisnis Rumah Makan 

Qyu-Qyu dam upaya untuk mengembangkan usahanya. 
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3. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap strategi pengembangan bisnis 

Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin. 

D. Signifikan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, kiranya penelitian ini dapat berguna 

untuk: 

1. Sebagai sumber informasi untuk menjadi bahan pertimbangan para wirausahwan 

dalam melakukan pengembangan usaha dan sebagai bahan masukan kepada 

wirausahawan mengenai bagaimana pentingnya melakukan sebuah strategi 

pengembangan bisnis yang akan mendorong keberhasilan usaha dan 

mengahadapi persaingan yang lebih ketat. 

2. Sebagai bahan referansi nantinya dapat memberikan sebuah perbandingan dalam 

sudut yang berbeda dalam mengadakan penelitian lebih lanjut tentang masalah 

ini. 

3. Bahan kajian ilmiah untuk menambah khazanah pengembangan keilmuan pada 

perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin khususnya pada Fakulitas Ekonomi dan 

Bisnis Islam pada jurusan Ekonomi Syariah. 

 

E. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Strategi adalah rencana kegiatan yang harus ditempuh untuk mencapai visi, misi, 

dan tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya untuk menanggapi 

lingkungan dan berorientasi kemasa yang akan datang dan mempertimbangkan 

faktor eksternal dan internal yang akan dihadapi perusahaan (David,2009:18). 
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Strategy is the way a company or organization can achieve its long term goals ( 

Whelen and Hunger, 2012:2). Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

strategi pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin. 

2. Pengembangan adalah menumbuhkan usaha yang ditempuh agar banyak dan 

besar. Development helps in deliberating on the knowledge, skills and attitudes 

necessary to achieve organizational goals and also to create competitive 

advantage (Peteraf, 1993, hlm. 43 ). Yang dimaksud pengembangan dalam 

penelitian ini adalah pengambangan yang dilakukan pada Rumah Makan Qyu-

Qyu untuk membuat usaha yang digelutinya agar bisa lebih berkembang dan 

mampu bertahan dalam persaingan. 

3. Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen 

atau bisnis lainnya untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis berasal 

dari bahasa Inggris “business”, dari kata dasar “busy” yang berati “sibuk” dalam 

kontek individu, komunitas, ataupun masyarakat dalam artian sibuk mengerjakan 

aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan (Abdullah,2014:1). 

Sedangkan bisnis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bisnis Rumah 

Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin. 

F. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu diperlukan untuk menghindari penelitian yang sama dengan 

penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis melakukan penelaahan terhadap 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan pengembangan bisnis, ada 

beberapa penelitian yang penulis temukan yang berhubungan dengan penelitian yang 

penulis teliti di antaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa UIN ANTASARI 

BANJARMASIN Baidah, yang berjudul Pengembangan Industri Kecil Kue 

Roti Manis ”Ummi” dan Kendala yang di Hadapi di Kelurahan Banua Anyar 

Kec. Banjarmasin Timur (Tinjauan Aspek Manajemen Pemasaran)”. Pada 

penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

industri kecil kue roti manis “ummi” ini sangat lambat, karena cara pemasaran 

yang dilakukan hanya sekedar menunggu konsumen datang ke rumah dan 

kurangnya pengetahuan, mereka tidak punya keberanian untuk melangkah 

kepada pemasaran yang lebih luas. Serta dalam pengembangan usaha kue roti 

manis ini mengalami hambatan-hambatan yaitu terbatasnya modal yang 

dimiliki untuk produksi, sistem pemasaran nya terbatas hanya memilih 

warung-warung dan ditawarkan ke rumah-rumah oleh pembeli yang menjual 

kembali dan mahalnya harga bahan baku karena fluktuasi harga. Melihat 

penelitian yang dilakukan maka penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda 

di mana dalam penelitian ini menitik beratkan pokok permasalahan yang 

dibahas adalah pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota 

Banjarmasin yang merupakan usaha dalam bidang kuliner meskipun terdapat 

persamanaan yaitu sama sama meneliti tentang masalah perkembangan bisnis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa UIN ANTASARI 

BANJARMASIN Muhammad Ahda Khairy , yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Bisnis Pentol Tenes Sebagai Salah Satu Usaha 

Mikro”. Pada Penelitian ini intinya adalah menitik fokuskan dalam praktik 

usaha bisnis sehari-harinya serta langkah apa yang diambil oleh seorang 
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pemilik bisnis dalam mengembangkan sebuag usahanya. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dari segi objek yaitu sama-sama menitikkan pada strategi 

yang diambil pemilik bisnis dalam mengembangan bisnis, dalam hal ini bisnis 

yang dilakukan adalah Pentol Tenes. Perbedaannya terdapat pada subjek 

maupun lokasi penelitian yang secara garis besar memiliki perbedaan yang 

akan menghasilkan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa UIN ANTASARI 

BANJARMASIN Lestari, yang berjudul “Strategi Pengembangan Bisnis 

Kedai Coklat di Kota Banjarmasin (dalam perspektif ekonomi 

Islam)”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan 

bisnis Kedai Coklat di Kota Banjarmasin, faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan bisnisnya, serta mengetahui pandangan Islam terhadap 

pengembangan bisnis. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang 

langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan suatu bisnis. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan lokasi penelitian sehingga 

secara keseluruhan menghasilkan hasil yang berbeda. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini penulis membaginya dalam lima bab yang disusun secara 

sistematis dengan susunan sebagai berikut: 

 Bab I adalah pendahuluan, yang menguraikan permasalahan terkait penelitian ini 

tentang strategi pengembangan bisnsi “Rumah Makan Qyu-Qyu di Kota Banjarmasin”. 

Kemudian dirumuskanlah permasalahan penelitian dan ditetapkan tujuan penelitiannya 
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yang merupakan hasil yang diinginkan. Signifikasi dari penelitian ini merupakan 

kegunaan dari hasil penelitian. Dari judul itu sendiri telah ditemukan beberapa definisi 

operasional yang diperlukan untuk memahami kata-kata yang penulis maksudkan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman yang menimbulkan penafsiran yang berbeda, kemudian 

sebagai rujukan dalam penulisan oleh karena itu diambilah kajian pustaka dari skripsi-

skripsi terdahulu agar memudahkan penulisan dan menjaga kebenaran originalitas 

penulisan, untuk lebih mudah memahami penelitian ini maka disusunlah sistematika 

penulisan. 

 Bab II membahas mengenai landasan teori, yang menguraikan tentang strategi 

pengembangan bisnis ekonomi Islam sebagai bahan untuk melakukan analisis. Terdiri 

dari pengertian bisnis, strategi pengembangan bisnis, strategi pengembangan bisnis 

Islam yang akan dijadikan penulis sebagai tolak ukur dari prnyajian data yang ditemukan 

dalam penelitian. 

 Bab III membahas tentang metode penelitian yang bertujuan untuk mempermudah 

dalam melakukan penelitian tersebut, maka perlu dibuat jenis, pendekatan dan lokasi 

penelitian. Data dan sumber data, sangat diperlukan dalam penelitian ini , agar hasil dari 

penelitian ini menjadi jelas dan valid. Dalam pengumpuln data harus ada suatu cara agar 

dapat mengumpulkan dengan akurat dan efektif, maka perlu adanya teknik pengumpulan 

data, kemudian dalam melakukan penelitian ini ada tahapan –tahapan dalam prosedur 

penelitian 

 Bab IV merupakan penyajian data dan analisis, terdiri dari: pertama, laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang strategi pengembangan yang dilakukan 

pada usaha “Rumah Makan Qyu-Qyu” di Kota Banjarmasin. Kedua, analisis terhadap 
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hasil penelitian berdasarkan landasan teoritis yang telah disusun yang berisi: gambaran 

umum tentang usaha “Rumah Makan Qyu-Qyu”, strategi pengembanga yang dilakukan 

pada usaha “Rumah Makan Qyu-Qyu” serta kendala yang dihadapi dalam melakukan 

proses pengembangan bisnis, hasil wawancara, analisis data dan pembahasan penelitian. 

 Bab V merupakan penutup dari penelitian yang dilakukan, terdiri dari simpulan 

dan saran. 


